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ABSTRAK 

Jagung memiliki tingkat kebutuhan yang cukup besar di Indonesia yaitu sebesar 41% untuk 
pangan, 28% untuk pakan dan 31% digunakan untuk kebutuhan lainnya seperti benih dan yang 
tercecer. Kecamatan Sumbang sebagai sentra produksi jagung menyumbang 23,09 persen dari total 
luas panen di Kabupaten Banyumas memiliki tingkat produktivitas yang ternyata lebih rendah 
dibandingkan dengan produktivitas nasional. Pengalokasian input produksi yang optimal dapat 
menghasilkan produktivitas yang maksimal pula, serta dapat meningkatkan keuntungan bagi petani. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi produksi jagung dan tingkat 
penggunaan input produksi yang paling optimal dalam berusahatani jagung di wilayah sentra 
produksi jagung di Kabupaten Banyumas.  Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) 
di Kecamatan Sumbang sebagai sentra produksi jagung di Kabupaten Banyumas dengan metode 
nonpropotional quota sampling sebanyak 50 responden petani jagung. Metode analisis data yang 
digunakan adalah fungsi produksi stochastic frontier Cobb-douglass untuk mengetahui faktor 
produksi yang berpengaruh terhadap produksi jagung, yaitu luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk 
organic, pupuk urea, pupuk phonska, pestisida dan herbisida. Penelitian ini memberikan hasil 
bahwa input produksi yang memiliki pengaruh nyata terhadap produksi jagung di sentra produksi 
Kabupaten Banyumas adalah luas lahan, benih, pupuk organic, pupuk urea dan pestisida dengan 
pencapaian optimasi yang memungkinkan yaitu peningkatan penggunaan luas lahan, benih, tenaga 
kerja, pupuk organik dan herbisida disertai dengan penggunaan input produksi yang optimal sesuai 
dosis dari anjuran Kementerian Pertanian. 
 
Kata kunci: Optimalisasi, Input Produksi, Jagung, Cobb-Douglass, NPM 
 

ABSTRACT 
Maize has a fairly large level of need in Indonesia, namely 41% for food, 28% for feed, and 31% 
for other needs, such as seeds and scattered seeds. Sumbang Sub-District as a maize production 
center contributing 23.09 percent of the total harvested area in Banyumas Regency has a 
productivity level that is apparently lower than national productivity. Allocation of optimal 
production inputs can provide maximum productivity as well, which can increase profits for 
farmers. This study aims to determine the factors that affect corn production and the most optimal 
level of use of production inputs in corn farming in the corn production center area in Banyumas 
Regency. The site selection was carried out purposively in Sumbang District as the center of corn 
production in Banyumas Regency using the sampling method, namely nonpropotional quota 
sampling with a sample of 50 corn farmer respondents. The data analysis method used in this study 
is to use the Cobb-douglass frontier stochastic production function to determine the production 
factors that affect corn production, namely land area, seeds, labor, organic fertilizers, urea 
fertilizers, phonska fertilizers, pesticides and herbicides. This study provides results that 
production inputs that have a real influence on corn production in the production center of 
Banyumas Regency are land area, seeds, organic fertilizers, urea fertilizers and pesticides with the 
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achievement of possible optimization, namely increasing the use of land area, seeds, labor, organic 
fertilizers and herbicides accompanied by the use of optimal production inputs according to the 
dosage recommended by the Ministry of Agriculture. 
 
Keywords: Optimalization, Production input, Corn, Cobb-Douglass, NPM 
 

PENDAHULUAN 

Pemenuhan kebutuhan pangan 

menjadi salah satu hal yang mendasar 

bagi manusia untuk bertahan hidup. Fakta 

ini membuat adanya suatu usaha 

pemenuhan kebutuhan pangan yang 

menjadi perhatian bagi pemerintah 

Indonesia (Aribowo et al., 2014). Sebagai 

tanaman pangan nomor dua setelah padi, 

jagung memiliki tingkat kebutuhan yang 

cukup besar di Indonesia yaitu sebesar 

41% untuk pangan dan 28% untuk pakan. 

Sebanyak 31%, jagung digunakan untuk 

kebutuhan lainnya seperti benih dan yang 

tercecer  (Hudoyo & Nurmayasari, 2019). 

Jagung memiliki daya adaptasi 

yang cukup baik terutama di daerah 

subtropik dan tropik. Indonesia menjadi 

negara dengan penghasil Jagung terbesar 

di Asia Tenggara. Hal ini yang membuat 

Pemerintah melalui Kementan 

mencanangkan terwujudnya swasembada 

jagung (Mangngi et al., 2017). Hal ini 

juga didukung dengan kondisi dimana 

Indonesia mengalami surplus produksi 

jagung nasional sebesar 2,3 juta ton. 

Perkiraan total kebutuhan Nasional 

terhadap jagung Indonesia sebesar 14,4 

juta ton sedangkan hasil produksi jagung 

dalam negeri pada tahun 2019 hingga 

2021 berturut-turut sebesar 16,7 juta ton, 

16,9 juta ton dan 17 juta ton berdasarkan 

pada data kebutuhan yang terdiri dari 

kebutuhan rumah tangga dan untuk 

industri pakan dan peternak mandiri 

dengan kadar air sebesar 14% (BPS 

diolah Pusdatin Kementan, 2022). 

Data Pusdatin Kementan 

menunjukkan bahwa Provinsi Jawa 

Tengah memiliki tingkat luas panen 

terbesar kedua di Indonesia dengan luas 

panen sebesar 614,3 ribu hektar dengan 

menghasilkan sebanyak 3,18 juta ton 

jagung pada tahun 2020 dengan tingkat 

produktivitas sebesar 5,18 ton/ha. 

Kabupaten Banyumas menjadi salah satu 

Kabupaten di Jawa Tengah yang 

memiliki potensi bagus dalam 

pengembangan budidaya tanaman 

jagung. Hal ini terlihat dari jumlah luas 

lahan, produksi dan tingkat 

produktivitasnya yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan produktivitas di 

tingkat rata-rata Provinsi, yaitu berkisar 6 

ton/ha (Sutrisno, 2021). 
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Produksi jagung di Kabupaten 

Banyumas memiliki jumlah produksi 

tertinggi pada tahun 2019, yaitu dengan 

nilai produktivitas sebesar 6,907 ton/ha 

(Tabel 1).  

Tabel 1. Perkembangan Luas Lahan, Produksi 
dan Produktivitas Jagung di 
Kabupaten Banyumas 

Tahun 
Luas 

Lahan 
(ha) 

Produksi 
(ton) 

Produktivitas 
(kw/ha) 

2017 4.274,00 25.744,00 60,23 
2018 4.029,00 24.671,00 61,23 
2019 4.654,00 32.146,00 69,07 
2020 5.175,00 31.784,58 61,60 
2021 4.542,00 29.068,80 64,00 
2022 4.845,00 - - 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah, 2023 

Pada Tahun 2020 luas lahan 

mengalami peningkatan akan tetapi total 

produksi dan produktivitas jagung 

mengalami penurunan menjadi 6,160 

ton/ha. Pada tahun 2021 luas lahan dan 

jumlah produksi mengalami penurunan 

akan tetapi produktivitasnya mengalami 

peningkatan, hal ini menunjukkan adanya 

fluktuasi produktivitas jagung di 

Kabupaten Banyumas.  

Sentra produksi jagung di 

Kabupaten Banyumas adalah Kecamatan 

Sumbang dengan luas tanam mencapai 35 

persen atau sebesar 1829 hektar dan 

produktivitas sebesar 6,64 ton/ha dari 

total keseluruhan luas tanam jagung di 

Kabupaten Banyumas di tahun 2020, 

(BPS Kabupaten Banyumas, 2022). 

Sumbang juga menjadi Kecamatan yang 

ditetapkan secara resmi menjadi sentra 

jagung oleh gubernur sehingga sangat 

perlu untuk pengembangan khususnya 

dalam peningkatan produktivitas yang 

masih dibawah produktivitas nasional 

(Tabel 2). 

Tabel 2. Perkembangan Luas Lahan, Produksi 
dan Produktivitas Jagung di 
Kecamatan Sumbang, Kabupaten 
Banyumas 

Tahun 
Luas 

Lahan 
(ha) 

Produksi 
(ton) 

Produktivitas 
(kw/ha) 

2016 933 5200,54 55,74 
2017 1558 9628,10 61,79 
2018 1493 9907,20 66,36 
2019 1895 12334,00 65,09 
2020 1829 12146,55 66,41 

Sumber: BPS Kabupaten Banyumas, 2022 

Penggunaan input produksi yang 

dialokasikan dengan tepat sasaran dapat 

meningkatkan keuntungan bagi petani. 

Keuntungan diperoleh dari berkurangnya 

biaya produksi karena penggunaan input 

produksi yang optimal, sehingga 

penambahan input produksi yang 

dilakukan secara terus menerus dapat 

dihentikan karena dapat menyebabkan 

semakin bertambahnya biaya produksi.  

Input faktor produksi tersebut, yaitu 

seperti luas lahan. Bibit, tenaga kerja, 

pupuk dan pestisida. 

Input produksi yang dialokasikan 

dengan optimal bahkan dapat 

menghasilkan produktivitas yang 

maksimal pula (Saputra & Prihtanti, 

2022). Tingkat optimasi penggunaan 

input produksi pada usahatani Jagung di 

Kecamatan Sumbang Kabupaten 
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Banyumas masih belum diketahui, 

sehingga perlu dilakukannya penelitian 

untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan input-input produksi yang 

efektif dan efisien sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan yang diperoleh 

(Siregar et al., 2016) 

Sebagai bentuk dukungan 

terhadap program pemerintah melalui 

kementan untuk swasembada jagung, 

maka perlu adanya upaya peningkatan 

produksi jagung sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas jagung 

melalui penggunaan input produksi yang 

optimum terutama di daerah-daerah yang 

menjadi sentra produksi jagung. 

Peningkatan produksi jagung dapat 

dilakukan dengan mengetahui faktor-

faktor yang berkaitan satu sama lain 

untuk dapat dikelola dengan baik dan 

bersinergis sehingga mampu memberikan 

hasil yang tinggi (Setiawan & Hartini, 

2020).  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi produksi jagung dan 

tingkat penggunaan input yang paling 

optimal dalam usahatani Jagung di 

Kecamatan Sumbang sebagai sentra 

produksi Jagung di Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah guna 

mendukung adanya swasembada jagung 

di Indonesia tahun 2023 dan 

meningkatkan keuntungan dari usahatani 

jagung di Kabupaten Banyumas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan secara 

sengaja (purposive) di sentra produksi 

jagung di Kabupaten Banyumas dengan 

pertimbangan Kecamatan Sumbang 

Sumbang merupakan sentra produksi dan 

upaya pengembangan usahatani jagung 

disana juga terus dilakukan . Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan September-

Desember 2021. 

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

nonpropotional quota sampling, dimana  

jumlah sampel yang diambil berdasarkan 

pada jumlah yang telah ditentukan oleh 

peneiti. Sampel yang diambil yaitu petani 

jagung 50 responden. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data Primer diperoleh 

berdasarkan hasil wawancara terhadap 

petani, pengurus kelompok tani, pengurus 

Gapoktan serta Penyuluh Pertanian 

melalui daftar pertenyaan (kuesioner) 

yang telah disiapkan. Sedangkan data 

sekunder yang digunakan merupakan 

data yang berasal dari berbagi instansi 

terkait dengan topik penelitian ini. 
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Analisis yang digunakan untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi 

produksi jagung di Kabupaten Banyumas 

yaitu menggunakan fungsi produksi 

fungsi produksi stochastic frontier Cobb-

Douglas. Factor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap produksi jagung 

diantaranya luas lahan, benih,  tenaga 

kerja, pupuk organik, pupuk urea, pupuk 

phonska, pestisida serta herbisida.  

Dengan memasukkan faktor-faktor  

produksi tersebut ke dalam persamaan 

frontier maka model persamaan penduga 

fungsi produksi stochastic frontier Cobb-

Douglas yaitu (Coelli et al. 1998): 

LnY = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + 
β4LnX4 + β5LnX5 + β6LnX6 + + 
β7LnX7 + β8LnX8+ µ                (1) 

Keterangan: 
Y = Produksi Jagung (Kw) 
β0 = Intercept 
β1 – β7 =  Koefisien masing-masing 

variabel 
X1 = Luas lahan (Ha) 
X2 = Benih (Kg) 
X3 = Tenaga kerja (Hok) 
X4 = Pupuk Organik (Kg) 
X5 = Pupuk Urea (Kg) 
X6 = Pupuk Phonska (Kg) 
X7 = Pestisida (liter) 
X8 = Herbisida (liter) 
µ = error term 
 

Selanjutnya analisis yang 

digunakan untuk mengetahui optimasi 

penggunaan input produksi pada 

usahatani jagung dengan  

menggunakan rasio antara nilai marginal 

produk (NPMxi) dan harga input 

produksi (Pxi) (Sahara & Supriyo, 2018) 

(Yanuarti et al., 2019). Manurut 

(Soekartawi, 2003) alokasi penggunaan 

input produksi dikatakan sudah  optimal 

jika nilai marginal produk (NPMxi) sama 

dengan harga inputnya (Pxi) atau rasio 

antara nilai produk marginal dengan 

harga input sama dengan satu. Secara 

matematis optimasi penggunaan faktor 

produksi  dapat dituliskan sebagai: 

NPMxi  = Pxi 

atau 

𝑵𝑷𝑴𝒙𝒊

𝑷𝒙𝒊
= 𝟏 =  𝒌𝒊 

Penggunaan faktor produksi yang 

tidak optimal dapat terjadi akibat 

penggunaannya yang masih rendah atau 

juga penggunaannya sudah terlalu tinggi. 

Oleh karena itu kriteria dalam penentuan 

oprimasi pengunaan factor produksi yaitu 

sebagai berikut: 

ki = 1, artinya penggunaan factor 
produksi sudah optimal 

ki > 1, artinya penggunaan factor 
produksi belum optimal 
sehingga penggunaanya perlu 
ditambah 

ki < 1, artinya penggunaan factor 
produksi tidak optimal 
sehingga penggunaanya perlu 
dikurangi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Fungsi Produksi Usahatani 

Jagung 

Model Fungsi produksi jagung 

yang digunakan pada penelitian ini  yaitu 

menggunakan fungsi Cobb Douglas. 

Faktor-faktor yang yang diduga 

berpengaruh terhadap usahatani jagung 

yaitu luas lahan, benih,  tenaga kerja, 

pupuk organik, pupuk urea, pupuk 

phonska, pestisida dserta herbisida.  Hasil 

estimasi fungsi produksi usahatani jagung 

di Kabupaten Banyumas dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui 

bahwa factor yang berpengaruh  nyata 

terhadap produksi jagung di Kabupaten 

Banyumas yaitu luas lahan, benih, pupuk 

organik, pupuk urea, dan pestisida.  

Luas lahan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap produksi 

jagung di Kabupaten Banyumas. Hal ini 

menunjukkan peningkatan penggunaan 

luas lahan akan menyebabkan 

peningkatan produksi jagung di 

Kabupaten Banyumas.  Hasil penelitian 

(Oyewo, 2011), (Chiona et al., 2014),  

(Degefa et al., 2017), (Silitonga et al., 

2018) (Okeke et al., 2020) menunjukkan 

peningkatan penggunaan lahan akan 

berdampak postif terhadap peningkatan 

produksi jagung.  

Jika dilihat berdasarkan nilai 

koefisiensinya, luas lahan memiliki nilai 

koefisien yang paling besar. Artinya 

variable luas lahan merupakan variable 

yang paling responsive dalam 

meningkatkan produksi jagung di 

Kabupaten Banyumas jika dibandingkan 

dengan variable lainnya.  Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian (Sumarno et 

al., 2004) dimana luas lahan juga 

merupakan variable yang paling 

responsive dalam meningkatkan 

produksu jagung di Provinsi Gorontolo.  

Tabel 3.  Hasil Estimasi Fungsi Produksi Usahatani Jagung di Kabupaten Banyumas 
No Variabel Koefisien Std. Err. T Sig. 
1 Konstanta 0.8627021 1.379839 0.63 0.541 
2 Luas Lahan 0.705149 0.22054 3.20 0.006* 
3 Benih 0.023656 0.1963419 3.12 0.009* 
4 Tenaga Kerja 0.058227 0.2078549 0.28 0.783 
5 Pupuk Organik 0.486799 0.133201 3.65 0.002* 
6 Pupuk Urea -0.337589 0.1682379 -2.01 0.062* 
7 Pupuk Phonska -0.015942 0.1319375 -0.12 0.905 
8 Pestisida -0.061195 0.1230984 -2.50 0.026* 
9 Herbisida 0.017426 0.1271304 0.14 0.893 

Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Hal yang sama juga terjadi pada 

penelitian (Silitonga et al., 2018) dimana 

peningkatan produksi jagung di Jawa 

Barat sangat responsive dengan 
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peningkatan peningkatan luas lahan.  

Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu 

jika pemerintah akan mendorong 

peningkatan produksi jagung di 

Kabupaten Banyumas maka luas lahan 

seharusnya menjadi perhatian utama 

dibandingkan variable lainnya.  

Variabel benih memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap produksi 

jagung dengan nilai koefisien sebesar 

0,0237. Artinya setiap kenaikan satu 

persen dari penggunaan bibit akan 

meningkatkan produksi jagung sebesar 

0,0237 persen, dengan asumsi variabel 

lainnya dianggap tetap atau ceteris 

paribus. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan  Fadwiwati et al. (2014), Asmara 

et al. (2016), Dahal & Rijal (2019), Atika 

et al. (2020) dan Tesema, (2022) yang 

menunjukkan peningkatan penggunaan 

benih akan meningkatkan produksi 

jagung yang dihasilkan oleh petani.  

Usahatani jagung pada lokasi penelitian 

menggunakan benih Bisi 321, Bisi 18 dan 

Sumo dengan jarak tanam 70 x 40. 

Produktivitas jagung di Kecamatan 

Sumbang mencapai 6,6 ton/ha /musim 

tanam. Pola tanam usatani dalam satu 

tahun sebanyak 70% responden jagung-

jagung-jagung, dan 30% padi-jagung-

jagung. dengan alasan bahwa 

produktivitas benih tersebut tinggi dan 

relatif tahan dari serangan hama dan 

penyakit. Rata-rata penggunaan benih 

jagung di lokasi yaitu sebesar 15,23 

kg/ha.Jika merujuk pada pada BPTP 

(2015) rata-rata kebutuhan benih jagung 

sekitar 15 - 20 kg/ha tergantung ukuran 

benih, semakin kecil ukuran benih (bobot 

1000 biji < 200 g) maka semakin sedikit 

kebutuhan benih.  Oleh karena itu 

penggunaan benih jagung di Kabupaten 

Sumbang sudah sesuai anjuran. Namun 

demikian penggunaannya masih bisa 

ditingkatkan kembali. 

Pupuk organik memiliki pengaruh 

positif dan signifikan, hal ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

penggunaan pupuk organik maka akan 

meningkatkan produksi jagung.  Rata-rata 

penggunaan pupuk organik oleh petani di 

lokasi penelitian yaitu 374 Kg/Ha. 

Menurut Oelviani & Jauhari (2018) 

tanaman jagung merupakan salah satu 

tanaman yang sangat responsive terhadap 

pemupukan. Pemberian pupuk organik 

dapat meningkatkan ketersedian unsur 

hara dalam tanah sehingga tanaman 

jagung dapat tumbuh dengan optimal.  

Rata-rata kebutuhan pupuk organik 

(pupuk kandang atau kompos) untuk 

tanaman jagung setiap hektarnya bekisar 

antara 2-5 ton/Ha. Dengan demikian 

penggunaan pupuk organik oleh petani 
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masih perlu ditingkatkan kembali 

mengingat pupuk organik memiliki 

pengaruh yang postif dalam peningkatan 

produksi jagung.   

Selanjutnya variabel pupuk urea 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan, 

yang artinya bahwa penambahan pupuk 

urea justru akan menurunkan produksi 

jagung yang dihasilkan oleh petani. 

Pengaruh yang negative tersebut bisa 

disebabkan karena penggunaan pupuk 

urea yang telah berlebihan dan melebihi 

dosis anjuran. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Asmara et al. (2016) 

bahwa pupuk urea memilikli pengaruh 

yang negative terhadap produksi jagung.  

Merujuk pada rekomendasi pemberian 

pupuk pada tanaman kagung dari  Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

penggunaan pupuk urea  jika 

diaplikasikan dengan pupuk tunggal 

lainnya yaitu 350 kg/ha sedangkan jika 

dikombinasikan dengan pupuk majemuk 

yaitu 250 kg/ha  (Balitbangtan, 2021).  

Penggunaan pupuk urea yang berlebih 

oleh petani tersebut dikarenakan adanya 

kekhawatiran oleh petani jika 

menggunakan pupuk urea yang terbatas 

maka akan mengurangi hasil produksi. 

Oleh karena itu untuk mendapatkan 

produksi yang tinggi petani akan 

meningkatkan penggunaan pupuk urea.  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui 

pola pemberian pupuk oleh petani di 

Kecamatan Sumbang dilakukan sebanyak 

2 kali yaitu pada 7-14 hst dan 28-30 hst. 

Rata-rata pengunaan pupuk urea oleh 

petani sebanyak 370,55kg/Ha. Dimana 

dosis tersebut sudah melebihi anjuran 

penggunaan pupuk urea yang dikeluarkan 

oleh Balitbangtan.  

Selanjutnya variabel pestisida 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap produksi jagung di Kecamatan 

Sumbang. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan penggunaan pestisida akan 

menyebabkan penurunan produksi 

jagung. Nilai koefisien variable pestisida 

sebesar -0.0612, yang artinya 

peningkatan penggunaan pestisida 

sebesar satu persen akan menurunkan 

produksi jagung sebesar 0,0612 persen, 

dengan asumsi variabel lainnya dianggap 

tetap atau ceteris paribus. hal ini sejalan 

dengan penelitian (Asmara et al., 2016) 

 

Analisis Optimasi Penggunaan Faktor 

Produksi Usahatani Jagung 

Analisis optimasi penggunaan factor 

produksi pada usahatani jagung di Kabupaten 

Banyumas  menggunakan nilai rasio nilai 

produk marjinal (NPM) dan biaya marjinal 

untuk setiap faktor produksi (Pxi).  Dimana 

menurut Sukartawi (2003) apabila rasio 

antara NPM dan harga input lebih dari satu 
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maka penggunaan input produksi tersebut 

belum optimal sehingga untuk mencapai 

penggunaan input yang optimal maka input 

tersebut perlu ditambah.  Analisis tentang 

penggunaan input yang optimal menjadi 

penting dilakukan karena perilaku petani 

dalam menggunaan input yang berdasarkan 

atas kebiasaan mereka. Selain itu menurut  

(Sahara & Supriyo (2018) perilaku 

penggunaan input oleh petani juga 

berdasarkan asumsi petani bahwa semakin 

banyak pengguaan input yang maka hasil 

yang akan diperoleh juga semakin banyak. 

Oleh karena itu  adanya analisis penggunaan 

input yang optimal dapat membantu petani 

dalam menentukan penggunaan input optimal 

agar keuntungan maksimal dapat tercapai. 

Hasil analisis optimasi penggunaan 

input produksi pada usahatani jagung di 

Kabupaten Banyumas disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Hasil Estimasi Optimasi Penggunaan Input Produksi pada Usahatani Jagung di Kabupaten 
Banyumas  

No Jenis Input Produksi Marginal Produk Nilai Marginal Produk ki Status 
1 Luas Lahan 4.834,85 24.967.176,92 4,99 Belum optimal 
2 Benih 11,00 56.826,76 0,69 Belum optimal 
3 Tenaga Kerja 6,95 35.888,84 0,40 Belum optimal 
4 Pupuk Organik 10,85 56.025,70 11,21 Belum Optimal 
5 Pupuk Urea -6,24 -32.234,61 -12,89 Tidak optimal 
6 Pupuk Phonska -0,36 -1.834,55 -0,68 Tidak optimal 
7 Pestisida -462,64 -2.389.072,35 -26,91 Tidak optimal 
8 Herbisida 42,87 221.386,66 2,77 Belum optimal 

Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui 

bahwa luas lahan, benih, tenaga kerja, 

pupuk organik, dan herbisida memiliki 

nilai optimasi yang positif atau nilai ki > 

1.  Hal ini menunjukan bahwa 

penggunaan luas lahan, benih, tenaga 

kerja pupuk organik dan herbisida  belum 

optimal perlu ditambahkan lagi agar 

output yang dihasilkan maksimal.  Untuk 

luas lahan, agar penggunaannya dapat 

optimal maka masih perlu ditingkatkan 

lagi sebanyak 4,99 kali. Sedangkan 

penggunaan benih yang optimal masih 

perlu ditambahkan sebanyak 0,69 kali 

lagi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Dewi et al., 2018) dimana perlu adanya 

peningkatan penggunaan benih jagung 

untuk mencapai tingkat produksi yang 

optimal. 

Selanjutnya pupuk urea, pupuk 

phonska, dan pestisida memiliki nilai 

optimasi yang neghatif atau ki  < 1.  Nilai 

ki  yang negatif mengindikasikan bahwa 

penggunaan input pupuk uream pupuk 

phonska serta pestisida sudah tidak 

optimal lagi sehingga perlu dikurangi 

penggunaan. Menurut Kurniati & Darus 

(2019) ketidakoptimalan dalam penggunaan 

input dipengaruhi oleh harga input yang 

relative mahal dan serta ketidaktahuan petani 

terhadap dosis atau jumlah penggunaan 
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standar sesuai dengan rekomendasi dari 

kementerian pertanian.  oleh karena itu 

kegiatan penyuluhan dan pendampingan 

petani dalam menggunakan input sesuai 

anjuran dari Kementerian Pertanian masih 

sangat diperlukan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Input produksi yang berpengaruh 

nyata terhadap produksi jagung di 

Kabupaten Banyumas yaitu luas lahan, 

benih, pupuk organik, pupuk urea dan 

pestisida. Secara ekonomi penggunaan 

input produksi pada usahatani jagung 

belum optimal. Pencapaian optimasi 

masih dimungkingkan dengan 

meningkatkan penggunaan luas lahan, 

benih, tenaga kerja, pupuk organik, dan 

herbisida. Selain itu juga penggunaan  

pupuk urea, pupuk phonska, dan pestisida 

perlu  dikurangi penggunaannya. 

Peningkatan produksi jagung di 

lokasi penelitian bisa dilakukan dengan 

melakukan kegiatan ekstensifikasi 

dengan memanfaatkan potensi lahan 

kering yang ada di Kabupaten Banyumas. 

Selain itu juga perlu adanya peningkatan 

penggunaan benih dan pupuk organik 

sesuai anjuran Kementerian Pertanian 

dan diimbangi dengan peningkatan 

penggunaan tenaga kerja untuk kegiatan 

pemeliharaan.  Untuk mencapai 

penggunaan input produksi yang optimal, 

kegiatan penyuluhan penggunaan input 

sesuai dosis atau anjuran Kementerian 

Pertanian masih sangat diperlukan.  
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